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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penambahan serat ijuk sebanyak 0,1% - 0,4% dari berat aspal sebagai bahan tambah 

pada campuran Lapisan Tipis Aspal Beton (Lataston) mempunyai kualitas yang lebih baik 

dari campuran pembanding yang tidak menggunakan serat ijuk (0%).  

 Pada nilai Stabilitas, variasi kadar ijuk 0,4% memiliki nilai yang lebih tinggi dari 

campuran pembanding dan variasi lainnya. Hal ini membuktikan bahwa penambahan 

serat ijuk dapat meningkatkan nilai stabilitas. Sedangkan pada nilai kelelehan atau flow, 

rata rata nilai campuran variasi serat ijuk (0,1% - 0,4%) ada dibawah campuran 

pembanding yang tidak menggunakan serat ijuk (0%) karena pengaruh penambahan 

serat ijuk yang mempunyai sifat mengurangi kelelehan pada campuran. Peningkatan nilai 

stabilitas dan menurunnya nilai flow seiring bertambahnya kadar serat ijuk mempengaruhi 

secara langsung pada peningkatan nilai marshall quotient.  

 Untuk nilai VFB, penambahan serat ijuk dapat meningkatkan tebal selimut aspal 

pada agregat sehingga pada variasi 0,4% nilai VFB lebih tinggi dan nilai VIM pada 

campuran variasi 0,1% - 0,4% turun dan berada dibawah campuran pembanding, karena 

apabila nilai VFB naik maka nilai VIM akan turun, begitu juga dengan nilai VMA pada 

variasi 0,1% - 0,4% berada dibawah campuran pembanding yang tidak menggunakan 

serat ijuk (0%).  

 Penambahan persentase serat ijuk meningkatkan nilai durabilitas campuran aspal 

dari penggunaan serat ijuk 0% sampai dengan 0,4%, sehingga kinerja campuran aspal 

dapat menahan volume beban lalulintas yang bekerja diatasnya dan keawetan campuran 

aspal juga dapat terjaga sesuai dengan umur rencana jalan yang ditentukan. 

 Pengujian dengan bahan tambah serat ijuk yang menggunakan material baru pada 

campuran perkerasan HRS-WC menghasilkan nilai parameter marshall yang lebih baik 

dari pada pengujian dengan bahan tambah serat ijuk yang menggunakan material baru 

dengan tambahan RAP pada campuran SMA (Rif’an, 2017) 

 Penggunaan persentase serat ijuk 0,4% menghasilkan kualitas campuran yang 

lebih baik dari pada variasi lainya maupun campuran pembanding atau tanpa tambahan 
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serat ijuk, sehingga campuran dengan penambahan serat ijuk sebanyak 0,4% dapat 

diusulkan sebagai campuran perkerasan HRS-WC. 

5.2 Saran 

1. Dosis pemakaian serat ijuk hanya 0,1% sampai 0,4% dari berat aspal. Untuk 

memperoleh mutu campuran yang bagus perlu dicari kadar serat ijuk optimum. 

2. Perlu dilakukan uji kelekatan antara aspal dengan serat ijuk ataupun tanpa 

penggunaan serat ijuk terhadap agregat. 

3. Perlu dilakukan pengujian berat jenis aspal yang ditambah dengan serat ijuk. 
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